BAB 1V

KESIMPULAN

Di dalam menggarap sebuah karya tari tidaklah mu-
dah. Kenyataan memerlukan kesiapaﬁ fisik maupun mental
serta dituntut dengan persiapan yang matang, baik berupa
ide vang telah dikonsep kemudian diwujudkan ke dalam
sebuah garapan sesuail dengan temanya, sehingg isi dan
maksud dalam garapan dapat berkomunikasi dengan penonton.
Untuk mencapai keberhasilan dibutuhkan latihan vyang
serius dan rutin, sehingga kesatuan keseluruhan dapat
tercapai.

Berbagai permasalahan muncul dari segi pembuatan
serta pencarian gerak dan penulisan naskah, maupun dalam
penvusunan karya tari banyak gerak-gerak yang muncul
hampir sama, antara motif yang satu dengan vyang lainnya
sama dari seg¢i ritme, cepat lambatnya dan kadang-kadang
dari segi ritme itu sendiri berkesan monoton. Oleh sebab
itu antara motif tersebut tidak berurutan dalam rangkaian
gerakan yang telah diolah.

Penata tari cenderung mengolah rentangan—rentangan
pada gerakan-gerakan rampak dan menyempit pada penderita
penyakit Sampar. Sehingga busana vang telah dirancang
dengan praktis pemakaiannya akan mendukung keleluasaan
gerak tersebut sesuai dengan -ide penata tari, sehingga
gerakan cenderung ke arah gerakan-gerakan bebas yang ber-

bentuk kontemporer.
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Penata tari menyadari akan kemampuan yang dimiliki
masing-masing penari berbeda-beda, oleh sebab itu Jjika
mendapat kesulitan baik dari penata tari ataupun penari
itu sendiri disampaikan secara terbuka dengan jalan men-
cari pemecahannya.

Kiranva tulisan ini masih Jjauh dari sempurna,
namun demikian dapatlah bermanfaat bagi para pembaca atau

penonton terlebih bagil penulis sebagai tolok ukur dalam

berkarya tari selanjutnya.
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